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Malaria hingga kini menjadi masalah kesehatan di dunia. Upaya efektif 
dalam mengendalikan malaria adalah dengan mengendalikan vektor penularannya 
yaitu nyamuk Anopheles. Insektisida nabati dari Thymus vulgaris  dapat menjadi 
salah satu alternatif yang menjanjikan dalam mengendalikan vektor nyamuk. 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji aktivitas insektisida minyak atsiri tanaman 
Thymus vulgaris L. terhadap nyamuk Anopheles aconitus, yang merupakan salah 
satu vektor malaria penting di Indonesia, khususnya Pulau Jawa. Penelitian ini 
merupakan penelitian eksperimental laboratoris true experimental-posttest only 
control group  design dengan 6 kelompok perlakuan yaitu pemberian larutan 
minyak atsiri tanaman timi konsentrasi 0%; 1,25%; 2,5%; 5%; dan 10%; yang 
didapat melalui pengenceran dengan larutan aseton dan obat nyamuk komersial 
sebagai kontrol positif. Komponen utama penyusun minyak atsiri tanaman timi 
berdasarkan analisis GC-MS adalah thymol (40,80%), paracymene (23,39%), dan 
terpinolene (17,41%). Hasil uji aktivitas insektisida minyak atsiri tanaman timi 
terhadap nyamuk Anopheles aconitus menunjukkan bahwa semakin tinggi 
konsentrasi dan waktu pemaparan, semakin tinggi efek knockdown dan daya 
bunuh terhadap nyamuk. Dengan konsentrasi 10%, minyak astsiri tanaman timi 
dapat memberi efek knockdown yang tidak berbeda secara signifikan dengan obat 
nyamuk komersial. Hasil tersebut memberi gambaran bahwa minyak atsiri 
tanaman timi dapat digunakan sebagai insektisida nabati melawan nyamuk 
Anopheles aconitus dan dapat dipertimbangkan sebagai bahan pembuatan 
insektisida komersial yang ramah lingkungan. 
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Malaria is a health problem in the world. Botanical insecticides from the 
potential plant Thymus vulgaris L. are the promising solution for controlling 
malaria vector.  The aim of this study was to examine the insecticide activity of 
thyme oil (Thymus vulgaris L.) against Anopheles aconitus. The main compounds 
of thyme oil was analyzed by using gas chromatography spectrophotometry mass 
(GC-MS). True experimental-posttest only control group design with 6 treatment 
groups was used in this study. There were 0%; 1.25%; 2.5%; 5% and 10% of 
thyme oil that dissolved in aseton; and a commercial product as positive control as 
employed. Insecticide activity was examined by using glass chamber oil liquid 
method. The results showed that the major components of thyme oil consisted of 
40.80% (thymol), 23.39% (paracymene) and 17.41% (terpinolene). Thyme oil has 
insecticide activity against Anopheles aconitus. The higher concentration and 
exposure time of thyme oil, the higher the knockdown effect and the toxicity of 
thyme oil against Anopheles aconitus. Ten (10%) of thyme oil could cause 
knockdown effect the same quality as shown by commercial insecticide. This 
early finding gave a good picture that in the near future botanical insecticide of 
thyme oil may could be considered as commercial insecticide source of 
environmently friendly. 
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